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ABSTRAK 

Timbulnya genangan air setempat dirasakan menganggu kelancaran kegiatan sosial 

ekonomi disuatu daerah, bahkan secara tidak langsung merupakan penyebab 

berkembangnya penyakit menular. Dengan berkembangnya Kelurahan Betania 

yang semakin pesat baik sarana fisik terutama pembangunan berbagai fasilitas 

penunjang yang merupakan persyaratan suatu kota. Salah satu sarana fisik yang 

mutlak dan perlu direncanakan secara cermat adalah prasarana dan sarana drainase. 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu menghitung curah hujan rencana 

yang terjadi untuk periode ulang 2, 5, 10, 25, dan 50 tahun, menghitung proyeksi 

jumlah penduduk untuk 5 tahun di RT Kelurahan Betania, menghitung debit air 

limbah rumah tangga di RT Kelurahan Betania, dan menghitung dimensi saluran 

drainase di RT Kelurahan Betania. Dari hasil analisis yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa curah hujan rencana untuk periode ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 

tahun, 25 tahun dan 50 tahun yaitu 266,22 mm/jam, 365,82mm/jam, 435,98 

mm/jam, 529,50 mm/jam, dan 602,87 mm/jam, proyeksi jumlah penduduk untuk 5 

tahun kedepan tertingi yaitu RT 08 = 249 jiwa, terendah RT 01 = 119 jiwa, debit 

limbah rumah tangga tertinggi dihasilkan dari RT 14 = 0,0216 m3/detik, terendah 

RT 13 = 0,0019 m3/detik, dan dimensi saluran drainase hasil perhitungan yang 

terbesar yaitu di RW 01 dengan tinggi (h) 0,40 m dan lebar (b) 0,80 m, sedangkan 

dimensi saluran yang terkecil yaitu RW 02, 03, 06, 08, 09, 10,11, dan 13 dengan 

tinggi (h) 0,20 m dan lebar (b) 0,40 m. 

 

Kata kunci: evaluasi,  saluran drainase, kelurahan Betania. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




